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MOTTO 

 

نْْۢ بطُُوْنِ  ُ اَخْرَجَكُُْ مِّ مْعَ وَالََْبصَْارَ  وَالّلّه جَعَلَ مكَُُُ امسَّ ًٔاۙ وَّ ههتِكُُْ لََ تعَْلمَُوْنَ شَيْـ  اُمَّ

دَةَۙ معََلَّكُُْ تشَْكُرُوْنَ 
ِٕ
 ٨٧وَالََْفـْ

Artinya : Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu 

pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, agar kamu bersyukur. 

(Q.S. An-Nahl: 78) 
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ABSTRAK.  Karakteristik mudah bosan menyebabkan 

Gifted and talented child tidak bisa belajar dengan 

satu gaya jika materi pembelajaran dianggap terlalu 

mudah atau lambat. Kebosanan ini tidak hanya 

menghambat motivasi mereka, tetapi juga berdampak 

pada kemampuan belajar secara keseluruhan. Untuk 

itu, research ini dilakukan bertujuan untuk 

menganalisis secara mendalam terkait bagaimana 

Gaya Belajar Siswa Gifted pada taman kanak-kanak 

melalui artikel bereputasi dari berbagai dunia. 

Sehingga penelitian ini akan menghasilkan penelitian 

yang kompleks untuk mengetahui gaya belajar siswa 

berbakat Anak Usia Dini. Penelitian ini mengunakan 

metode yaitu sistematic literatur review (SLR), Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan Iteractive 

qualitative data analysis model dengan bantuan 

perangkat lunak NVIVO 12. Sumber literatur dapat di 

peroleh melalui Scopus, Springer, ERIC, Sciendirect, 

DOAJ, Taylor, dan Google Scholar. Ada 4 langkah 

untuk melakukan literatur review yaitu:  menentukan 

http://dx.doi.org/10.240114/kjiece.v7i1.29428
mailto:syafrimen@radenintan.ac.id
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tema/isu yang akan di review, memilih artikel yang 

sama, menganalisis literatur, menyusun penulisan 

review. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya 

belajar pada gifted and talented chid ada 6: gaya 

belajar visual, auditori, kinestetik, sensorik, kognitif 

dan afektif. Pemahaman mendalam mengenai gaya 

belajar ini menjadi kunci dalam menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang sesuai dan efektif 

bagi mereka, dengan penekanan khusus pada anak-

anak berbakat dan berprestasi tinggi. 

Kata Kunci :  Learning Styles of Gifted Students 

 
ABSTRACT. The characteristic of easily getting 

bored means that gifted and talented children cannot 

learn in one style if the learning material is 

considered too easy or slow. This boredom not only 

hinders their motivation, but also impacts their 

overall learning ability. For this reason, this research 

was carried out with the aim of analyzing in depth the 

Learning Styles of Gifted Students in Kindergarten 

through reputable articles from various worlds. So 

this research will produce complex research to 

determine the learning styles of gifted students from 

early childhood. This research uses a method, namely 

systematic literature review (SLR). The data obtained 

was analyzed using an iteractive qualitative data 

analysis model with the help of NVIVO 12 software. 

Literature sources can be obtained through Scopus, 

Springer, ERIC, Sciendirect, DOAJ, Taylor, and 

Google Scholar . There are 4 steps to conducting a 

literature review, namely determining the theme/issue 

to be reviewed, selecting similar articles, analyzing 

the literature, preparing the review. The research 

results show that there are 6 learning styles in gifted 

and talented children: visual, auditory, kinesthetic, 

sensory, cognitive and affective learning styles. A 
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deep understanding of these learning styles is key to 

creating appropriate and effective learning 

experiences for them, with particular emphasis on 

gifted and high achieving children. 

Keyword :  Learning Styles of Gifted Students 

 

 

PENDAHULUAN  

Gifted and Talented Student mempunyai kecerdasan intelektual 

di atas rata-rata (IQ > 130) perilaku unik dan komitmen tinggi, 

pemahaman ide konsep abstrak yang tinggi, menonjol dalam berbagai 

bidang ilmu pengetahuan, kemampuan luar biasa dalam mentransfer 

pembelajaran ke situasi baru (kreativitas), diri yang baik. -persepsi 

dan sikap, motivasi diri yang tinggi, dan tujuan yang terukur, 

menggunakan imajinasi yang tinggi dalam berbagai kegiatan 

akademik, dan mampu melakukan pemecahan masalah dalam tugas 

transfer analogi-konstruks (Brown & Yakimowski, 1987; Gallagher, 

1997; Hodges et al., 2018; Johnson & Johnson, 2009; Majid et al., 

2012; Renzulli, 2002) 

 Brown (2000) gaya belajar sebagai kecenderungan siswa 

menyerap atau cara dan mengkomunikasikan informasi dengan efektif 

yang dipresentasikan pada pola bicara, cara belajar, cara mengerjakan 

tugas, cara merespons orang lain, dan kegiatan lain yang disukai(Md 

Azhari et al., 2020). Gaya belajar menurut Dunn & Dunn (1993) cara 

dimana siswa mulai berkonsentrasi, memproses, menyerap, dan 

menampung informasi yang baru dan sulit (İNCİ, 2021; Oktaviani & 

Widayat, 2013). Grasha (2014) mengatakan gaya belajar terbagi 

menjadi enam yaitu gaya belajar mandiri, gaya belajar menghindar, 

gaya belajar kolaboratif, gaya belajar independen, gaya belajar 

komperatif, gaya belajar pertisipan. Gaya belajar merupakan teknik 

hebat yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja anak 

berbakat, anak berbakat mempunyai gaya belajar yang lebih baik 

dibandingkan dengan teman sebayanya (H. Altun & Serin, 2019; 

Ricca, 1984). Gaya belajar pada anak gifted and talented children 

mengacu pada cara anak yang memiliki kemampuan istimewa dan 
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berbakat memproses dan memahami informsi baru, mereka cenderung 

memiliki preperensi dan kecendrungan belajar yang khas, gaya belajar 

ini mencakup sensoris, gaya berfikir, gaya berkomunikasi dan 

lingkungan belajar(Renzulli, 2016). 

Gifted and talented child tidak bisa belajar dengan satu gaya 

belajar teretentu mengingat karena karakteristik gifted and talented 

clidren mudah mengalami kejenehan atau kebosanan dalam 

pembelajaran yang dianggap terlalu mudah dan lambat mempengaruhi 

kemampuan belajar dan hasil belajar (Smith, 2010). Kebosanan dapat 

menghambat  motivasi dan mempengaruhi kemampuan belajar  gifeted 

and talented child  (F. Altun & Yazicia, 2010; Devi, 2017; Kaplan Sayı 

& Yurtseven, 2022). Anak-anak berbakat sering kali memiliki gaya 

belajar yang tidak konvensional dan cenderung lebih eksperimental, 

kreatif, atau independen. Namun, hal ini kadang dianggap destruktif 

karena tidak sesuai dengan metode pendidikan yang umum digunakan 

di sekolah (Fatt, 2000). anak gifted and talented juga cenderung 

memiliki gaya belajar yang mandiri. Mereka lebih suka 

mengeksplorasi pengetahuan secara independen dan menemukan cara 

belajar yang paling efektif bagi diri mereka sendiri. Gaya belajar anak 

gifted and talented juga dapat dilihat dari kemampuan mereka dalam 

menyelesaikan masalah. Kecerdasan jamak atau multiple intelligences 

adalah konsep yang populer yang dikemukakan oleh Howard Gardner 

yang menyatakan bahwa setiap individu berbeda-beda memiliki 

berbagai jenis kecerdasan. Berbagai jenis kecerdasan yang bisa 

dimiliki anak berbakat yaitu ; Logika-matematis ; interpersonal ; 

Intrapersonal ; visual-spatial ; linguistik-verbal ; musikal ; 

kinesteti(Gardner, 2000, 2011). Selain itu anak gifted and talented juga 

dapat menghadapi permasalahan motivasi, Mereka merasa tidak 

termotivasi dalam pembelajaran rutin yang tidak memenuhi kebutuhan 

intelektual mereka. (Md Azhari et al., 2020). 

Penelitian tentang gaya belajar sudah sering dilakukan oleh 

para peneliti terdahulu,  beberapa tokoh yang melakukan penelitian 

terkaiat gaya belajar seperti gambar 1. Berikut:   
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Gambar 1: tokoh-tokoh yang meneliti tentang gaya belajar 

Beberapa tokoh diatas yang meneliti terkait gaya belajar pada 

gifted and talented children  secara umum seperti (F. Altun & Yazicia, 

2010; Dunn et al., 2002; Renzulli, 2016; Smith, 2015) mengaitkan gaya 

belajar terhadap gifted and talented di Turky, Anak berbakat di 

Indonesia dan Turki menghadapi beberapa perbedaan dalam hal 

pendidikan, dukungan, dan pengakuan atas bakat mereka. Dalam 

Pendidikan: Di Indonesia, anak berbakat belum menjadi prioritas 

dalam sistem pendidikan. Banyak sekolah belum memiliki program 

khusus untuk mendukung perkembangan anak berbakat. Di sisi lain, Di 

Turki memiliki program pendidikan khusus untuk anak berbakat yang 

memungkinkan mereka untuk mengembangkan potensi mereka secara 

maksimal, Selanjutnya Dalam hal dukungan dari orang tua dan 

lingkungan sekitar, anak berbakat di Turki lebih didukung secara 

keseluruhan. Orang tua dan guru cenderung lebih memahami 

pentingnya memberikan dukungan kepada anak berbakat dan 

mendorong mereka untuk mengeksplorasi bakat mereka. Di Indonesia, 
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masih ada stigma atau kurangnya pemahaman tentang kebutuhan anak 

berbakat(F. Altun & Yazicia, 2010; Santrock, 2014). Meskipun 

terdapat beberapa kesamaan dalam model pembelajaran di Indonesia 

dan Turki, namun ada juga perbedaan dalam penekanan dan 

implementasinya. Perbedaan utama dalam implementasi model 

pembelajaran antara Indonesia dan Turki terletak pada dukungan 

institusional, dan kebijakan pendidikan. Meskipun pendekatan-

pendekatan tersebut ada di kedua negara, diterapkan secara berbeda 

berdasarkan konteks lokal dan kondisi pendidikan(Johnson & Johnson, 

2009; Kaplan Sayı & Yurtseven, 2022). 

Berdasarkan basis data base scopus, penelitian sebelumnya 

menggunakan beberapa kata kunci yang merujuk pada research 

tentang learning styles of gifted students Dintara kata kunci yang 

digunakan oleh para peneliti sebelumnya seperti gambar 2 dibawah ini: 

 

Gambar 2. Beberapa keyword yang merujuk pada learning styles of 

gifted studends oleh para peneliti dunia (basis data scopus) 

 Berdasarkan analisis database scopus yang dilakukan pada 

jum’at 26 januari 2024, pukul 10:53 WIB, ditemukan 94 Research  

yang membahas secara umum dan adapun  Research secara khusus 

mengenai gaya belajar gifted and talented diseluruh Negara di dunia 

(F. Altun & Yazicia, 2010; H. Altun & Serin, 2019; DEMİR, 2021; 

Devi, 2017; Fatt, 2000; HasriRahmawati & Muhroji, 2022; 

İncelenmesi, 2023; Md Azhari et al., 2020; Oktaviani & Widayat, 
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2013; Smith, 2015; Turki, 2014; zubaedi., Amin, A., Asiyah., 

Suhirman., Alimni., Amaliyah, A., Kurniwan, 2021; ZUBAEDİ et al., 

2021). Research yang mengaitkan kata kunci learning styles of gifted 

studends secara umum, didapati dari beberapa Negara yaitu: Amerika 

Srikat, Korea Selatan, Kanada,China, Dinegara-negara tersebut 

mengaitkan learning styles of gifted studends.  

Di Indonesia belum banyak penelitian yang membahas 

mengenai gaya belajar gifted and talented child. Negara yang paling 

banyak membahas mengenai gaya belajar anak berbakat (gifted and 

talented child) adalah Amerika Serikat seperti yang terlihat pada basis 

scopus data scgambar 3 dibawah ini: 

 

Gambar 3. Research di beberapa negara yang mengaitkan kata 

kunci learning stlyes of gifted studends 

Research didunia seperti ditunjukan pada gambar 3 mengaitkan 

gaya belajar secara umum dengan gifted and talented studends, 

didapati dari beberapa Negara yaitu: United States (Andrews, n.d.; 

Cross et al., 2007; Dwi Fitriani & Khotimah, 2018; Ewing & Lan 

Yong, 1993; Ewing & Yong, 1992; Faliyandra, 2019; Geller, 2008; 

Gentry et al., 2014; Hertzog, 1998; Hindal, 2014; Irna et al., 2022; 
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Kahtz & Kling, 1999; M.-S. Lee & Siegle, 2009; D. Li et al., 2000; 

Mann, 2014; McPherson et al., 1984; Mills & Parker, 1998; Missett et 

al., 2010; Oakland et al., 2000; Pyryt et al., 1998; Rayneri et al., 2006; 

Rayneri & Gerber, 2004; Reid, 1987; Reis & Renzulli, 2003, 2023; 

Samardzija & Peterson, 2015; Schultz & Delisle, 1997; Stepien et al., 

1993; Thornton et al., 2006; Tucker et al., 1997; Wisudayanti, 2020) 

Canada(French et al., 2011; A. K. F. Li & Adamson, 1995b, 1995a; 

Meaux, 1995) South Korea(Fadli, 2021) China(D. Li et al., 2000; Shi 

& Li, 2018).  

Di Indonesia belum ditemukan penelitian yang membahas 

mengenai gaya belajar gifted and talented child. Gaya belajar siswa 

berbakat penting untuk dikembangkan karena dapat membantu 

meningkatkan kreativitas pembelajaran, pendidik dapat merancang 

strategi pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan 

preferensi belajar siswa sehingga meningkatkan pemahaman 

mereka(Felder, 2002; Kolb, 1984). Hasil penelitian diyakini dapat 

membantu pendidik dan orang tua memaksimalkan potensi gifted and 

talented child guna untuk mempersiapkan bibit unggul sebagai aset 

masa depan bangsa. Untuk itu Research ini fokus menggali dan 

menganalisis secara mendalam terkait Gaya Belajar siswa Gifted pada 

taman kanak-kanak melalui artikel bereputasi dari berbagai dunia. 

Sehingga penelitian ini akan menghasilkan penelitian yang kompleks 

untuk mengetahui gaya belajar siswa berbakat Anak Usia Dini.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metede Systematic Literature 

Riview (SLR) yang dilakukan dengan mengidentifikasi, mengkaji, 

mengevaluasi dan menafsirkan semua penelitian yang tersedia. 

Penelitian ini meninjau dan mengidentifikasi secara tersetruktur 

mengikuti langkah-langkah yang telah ditetapkan (Triandini et al., 

2019).  Pencarian sumber dilakukan di situs  publish or perish 8, 

sciencedirect, taylor & france. 

Systematic Literature Riview (SLR) didefinisikan sebagai 

proses mengitentifikasi, menilai dan menafsirkan semua bukti 

penelitian yang tersedia dengan tujun untuk menyediakan jawaban 
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pertanyaan penelitian secara spesifik (Ryynänen & Uusisalmi, 2021). 

Systematic Literature Riview (SLR) digunakan dalam penelitian untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi dan mensintetis  seluruh literatur 

dengan topic tertentu secara sistematik(Brereton et al., 2007). 

Ramadhani, Amin & Ramadhani, 2014 menjelaskan bahwa ada 4 

langkah untuk melakukan literatur review yaitu (1) menentukan 

tema/isu yang akan di review, (2) memilih artikel yang sama, (3) 

menganalisis literatur, (4) menyusun penulisan review. 

Dalam menggunakan metode ini, diperlukan analisis artikel-

artikel yang relevan dengan topik yang akan direview yakni dengan 

cara mengkaji ulang artikel dengan mengidentifikasi berdasarkan poin 

atau bagian yang akan di review dari  beberapa artikel yang 

pembahasannya hampir sama (Rahayu titik, 2018), Artikel-artikel 

dianalisis dengan bantuan perangkat lunak NVIVO 12. Penelitian ini 

menggunakan data analisis dari tahun 2000-2024 penelitun ini dari 

berbagai Negara didunia yang paling banyak diteliti dari Negara 

Amerika Srikat yang merujuk pada penelitian anak berbkat. 

Waktu penelitian melakukan analisis dokumen selama 3 bulan 

(januari-maret 2024).  Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

Iteractive qualitative data analysis model dengan bantuan perangkat 

lunak NVIVO 12. Sumber literatur dapat di peroleh melalui Scopus, 

Springer, ERIC, Sciendirect, DOAJ, Taylor, dan Google Scholar yang 

diawali dengan cara mengumpulkan data dari hasil pencarian 

berdasarkan keyword pada website resmi (Irhamni & Ashari, 2023). 

Pencarian artikel pada jurnal terindeks Scopus dibantu dengan aplikasi 

VOSviower. Untuk dapat menuliskan ide dari artikel yang telah dikaji, 

dapat dilakukan dengan cara membaca, memahami dan 

menganalisis(Rahayu titik, 2018). Sehingga poin-poin penting tersebut 

dapat dijadikan menjadi sebuah ide yang memiliki makna lebih 

kurang sama tanpa menulis ulang dari artikel yang telah di analisis. 

Menggunakan program NVivo 12 dan aplikasi VOSviewer dalam 

metode SLR dapat memperkuat analisis dan visualisasi data yang 

dihasilkan. NVivo 12 dapat membantu dalam mengelola data 

kualitatif, membuat schema analisis, dan memudahkan proses 

pengkodean dan kategorisasi data(Keele, 2007). Sementara itu, 

aplikasi VOSviewer dapat digunakan untuk menganalisis hubungan 



 ANALISIS GAYA BELAJAR PADA GIFTED AND TALENTED CHILDREN 

KINDERGARTEN: Journal of Islamic Early Childhood Education,  

DOI: http://dx.doi.org/10.240114/kjiece.v7i1.29428     |  10 

antar-konsep dari data yang ditemukan dalam SLR, seperti visualisasi 

ko-kata dan analisis kluster(Sundaram, 2018). Keunggulan dari  

Metode Systematic Literature Review (SLR) dibandingkan dengan 

metode lainnya: (i)Keobjektifan (ii)Replikabilitas (iii)Mendapatkan 

Gambaran yang Komprehensif. Kekurangan Metode Systematic 

Literature Review (SLR): (i)Memakan Waktu dan Tenaga (ii)Terbatas 

pada Literatur yang Tersedia.  

Tahapan penelitian dengan metode SLR juga dapat 

menggunakan skema Bettany-Saltikov (Ibda et al., 2023) yang 

disajikan pada gambar 4. Saltikov (Ibda et al., 2023) yang disajikan 

pada gambar 4. 

 

Gambar 4. langkah tinjauan literatur menurut Bettany-Saltikov 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Reid (1995) mengemukakan tiga gaya belajar anak berbakat : 

Gaya Belajar Sensorik, Gaya Belajar Kognitif, dan Gaya Belajar 

Afektif. Suggest yang muncul untuk gaya belajar anak berbakat adalah 

adanya penekanan pada integrasi dan pengembangan kecerdasan 

multiple serta penyesuaian pembelajaran yang beragam sesuai dengan 

kebutuhan individu. mencakup terhadap berbagai aspek dalam gaya 

belajar anak berbakat, termasuk sensorik, kognitif, dan afektif, serta 

memperhatikan kecerdasan jamak yang dimiliki oleh masing-masing 

individu(Tatarinceva et al., 2018). Gaya belajar sensorik disebut juga 

model VAK/VARK (Visual, Auditorial, dan Kinestetik) yang 

mengacu pada pembelajaran melalui visual, auditori, preferensi 

membaca/menulis dan kinestetik yang masing-masing menerima dan 

mengolah informasi. Gaya belajar kognitif adalah istilah sempit yang 



 ANALISIS GAYA BELAJAR PADA GIFTED AND TALENTED CHILDREN 

KINDERGARTEN: Journal of Islamic Early Childhood Education,  

DOI: http://dx.doi.org/10.240114/kjiece.v7i1.29428     |  11 

menunjukkan proses mental yang digunakan oleh seorang individu 

untuk mempelajari suatu konsep. Aspek kognitif mencakup proses 

decoding, pengkodean, pengolahan, penyimpanan dan pengambilan 

informasi dan pembelajaran afektif yang berkaitan dengan emosi dan 

perasaan namun tanpa adanya rangsangan emotif dalam dimensi 

afektif, peserta didik menjadi bosan, dan mungkin lepas dari upaya 

belajar yang berkelanjutan (Putnam & Borko, 2000; Sobhani & 

Bechara, 2011). Temuan penelitian berdasarkan hasil analisis 

dokumen menunjukan bahwa terdapat enam gaya belajar pada gifted 

and talented children, yaitu: (i) gaya belajar sensorik, (ii) gaya belajar 

kognitif, (iii) gaya belajar afektif, (iv) gaya belajar visual (v) gaya 

belajar auditori (vi) gaya belajar kinestetik. Dijelaskan pada gambar 5 

dibawah ini :  

 

Gambar 5: Gaya belajar pada gifted and talented children 

 

Gaya Belajar Gifted and Talented Children 

Gaya belajar sensorik menurut Kolb, D. A. (1984) bahwa 

pembelajaran terjadi melalui siklus empat tahap yang berurutan, yang 
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melibatkan pengalaman langsung: Pengalaman Konkrit,Refleksi, 

Pemikiran Abstrak, Pengujian Konsep. Jadi gaya belajar sensorik 

menurut Kolb, D.A lebih berkaitan dengan cara individu memproses 

dan menginterpretasikan pengalaman belajar mereka daripada hanya 

sensorik dalam arti tradisional. Kolb juga mengakui pentingnya variasi 

dalam pendekatan pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan dan 

preferensi individu. Menurut Dunn, R., Beaudry, J. S., & Klavas, A. 

(1989) bahwa preferensi sensorik, seperti preferensi untuk belajar 

melalui pendengaran, penglihatan, atau pengalaman fisik, dapat 

memainkan peran penting dalam bagaimana individu memproses 

informasi. Jadi Gaya belajar sensorik adalah gagasan bahwa individu 

memiliki preferensi belajar yang berbeda-beda tergantung pada 

bagaimana mereka menggunakan panca indera (sensorik) mereka 

dalam memproses informasi (Dunn et al., 1989; Kolb, 1984). 

 Menurut Gadner (19830) gaya belajar kognitif mereka dapat 

bervariasi tergantung pada jenis kecerdasan yang dominan. seorang 

anak yang memiliki kecerdasan linguistik mungkin lebih cenderung 

belajar melalui kata-kata dan bahasa tertulis, sementara seorang anak 

dengan kecerdasan spasial-visual mungkin lebih memilih belajar 

melalui gambar dan diagram(McPherson et al., 1984). Menurut Rimm 

gaya belajar kognitif anak berbakat seringkali mencakup 

kecenderungan untuk belajar secara mandiri dan mengeksplorasi topik-

topik yang menarik minat mereka dengan mendalam. Mereka juga 

memiliki kemampuan untuk membuat koneksi yang kompleks antara 

berbagai konsep (Rimm, 2008). 

Anak berbakat dengan gaya belajar afektif cenderung lebih 

mandiri dalam belajar dan bergantung pada motivasi diri daripada 

motivasi luar dan mereka juga lebih suka mengambil bagian dalam 

proses pembelajaran. Renzulli mengembangkan Model Tiga Aset (The 

Three-Ring Conception of Giftedness), yang mencakup tiga dimensi 

penting: kreativitas, komitmen terhadap tugas, dan kemampuan 

akademis. Dalam kerangka ini, gaya belajar afektif anak berbakat 

seperti motivasi intrinsik, minat, dan komitmen terhadap tugas 

dianggap penting dalam mengidentifikasi dan mengembangkan bakat 

dan kecerdasan (Reid, 1987; Renzulli, 1999). 

Anak berbakat dengan gaya belajar auditori lebih menyukai 
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media suara yang memungkinkan mereka membuat keputusan lebih 

baik tentang apa yang mereka dengar atau baca (Fatt, 2000). Menurut 

Fatt (2000), anak dengan gaya belajar auditori lebih menyukai 

ceramah, pembicaraan, diskusi dan rekaman suara. Dengan 

membiarkan anak berbakat mendengarkan rekaman, mereka lebih 

cenderung bertanya apa yang mereka pelajari dan apa yang tidak 

mereka pahami, anak berbakat lebih tanggap bila gaya belajarnya 

sejalan dengan gayanya (Fatt, 2000). 

Gaya belajar kinestetik cenderung berbicara atau 

berkomunikasi dengan lingkungan melalui perasaan (Fatt, 2000). 

menyukai belajar dengan pengalaman yang membantunya melakukan 

sesuatu, mengembangkan dan mencipta berdasarkan apa yang 

dipelajarinya. Menurut Silver et al (1997), individu dengan gaya 

belajar kinestetik mempunyai kemampuan menggunakan tubuhnya 

untuk membangun hubungan, menghibur, membujuk, dan mendukung 

orang lain.  

Anak  berbakat dengan keberhasilan akademik tinggi lebih 

memilih belajar dalam berbagai kegiatan, permainan dan belajar 

mandiri daripada belajar melalui pemecahan masalah, menghafal dan 

ceramah (Stewart, 1981). Terlalu sulit untuk mewujudkan potensi 

kompleks dan kemampuan khusus (kepemimpinan, berpikir kreatif, 

artistik, musikal, konsepsi interpersonal, kepekaan sosial atau 

keterampilan mekanik dan praktis) anak berbakat dalam waktu 

terbatas dan sejumlah pertanyaan tertentu (Dunn, 1993). Menetapkan 

konseptualisasi komprehensif dengan mempertimbangkan gaya 

belajar dan strategi pendidikan individu akan memberikan informasi 

penting tentang pendekatan dan sumber daya yang diperlukan untuk 

pengembangan setiap bakat (Dunn, 1993). Memiliki karakteristik 

persepsi yang sangat maju, anak berbakat dapat menggunakan lebih 

dari satu saluran pada saat yang bersamaan. Salah satu gaya belajar 

yang ada pada anak berbakat yaitu gaya belajar multimodal (seperti 

visual, auditori, kinestetik. Gaya belajar ini ditandai dengan 

kemampuan menggunakan lebih dari satu saluran persepsi pada saat 

yang bersamaan. Dengan kata lain, anak berbakat dapat mempelajari 

sesuatu dengan menggabungkan penggunaan visual, auditori, dan 

kinestetik secara efektif(Cassidy*, 2004; Dunn, 1993).  
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Anak dapat melakukan pembelajaran tingkat tinggi dengan 

gaya belajar auditori, visual dan kinestetik (Devi, 2017). Altun dan 

Yazici, (2010) mencatat bahwa anak berbakat lebih suka 

menggunakan gaya belajar visual dan kinestetik daripada Gaya 

Belajar Sensorik, Gaya Belajar Kognitif, dan Gaya Belajar Afektif 

lebih dari siswa non-berbakat rekan mereka. gifted and talented 

cenderung lebih mandiri dalam belajar dan bergantung pada motivasi 

diri daripada motivasi luar dan mereka juga lebih suka mengambil 

bagian dalam proses pembelajaran (Ricca, 1984). Anak berbakat 

memiliki kebutuhan akan lingkungan kelas yang lebih interaktif di 

mana guru mencatat dan merespons preferensi mereka sehingga 

memotivasi mereka untuk mencapai hasil yang lebih baik (Kolb, 

1984). Pemahaman terhadap hasil-hasil ini memungkinkan rancangan 

kegiatan pembelajaran yang lebih tepat; salah satu yang memenuhi 

kebutuhan kemampuan kelas yang bervariasi untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih interaktif (Dunn et al., 2002). Siswa 

berbakat lebih menyukai gaya belajar yang berkaitan dengan diskusi 

dan belajar mandiri, sedangkan kelompok usia yang lebih muda lebih 

menyukai gaya belajar yang berkaitan dengan aktivitas dan permainan 

terstruktur dibandingkan kelompok usia yang lebih tua (Renzulli, 

1999).  

Anak berbakat di Indonesia memiliki beragam gaya belajar 

dan kecendrungan yang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

lingkungn social, budaya, pendidikan. Gaya belajar gifted and talented 

children bervariasi mulai dari gaya belajar visual, auditori, dan 

kinestetik. kebanyakan dari mereka  cenderung lebih suka belajar 

secara visual atau kinestetik, Hal ini karena mereka memiliki 

kemampuan yang beragam dan sering kali lebih fleksibel dalam 

mengadaptasi cara belajar sesuai dengan situasi dan materi pelajaran 

yang dihadapi(García-Martínez et al., 2021; Huda, 2013; Rimm et al., 

2018; Smith, 2015). Beberapa cara belajar anak berbakat dalam 

lingkungan belajarnya adalah sebagai berikut; (i)Penggunaan berbagai 

media: Anak berbakat membentangkan diri mereka dengan visual, 

auditori, dan kinestetik. Mereka menggunakan gambar, video, audio, 

dan pengalaman praktis untuk memahami konsep yang diajarkan. (ii) 

Belajar Mandiri: Anak berbakat cenderung lebih suka belajar mandiri 
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dari masalah yang menarik bagi mereka. Mereka dapat melakukan riset 

sendiri, membaca lebih menarik, atau mencari informasi tambahan 

yang relevan dengan topik yang diajarkan untuk memperluas 

pemahaman mereka. (iii) Diskusi dan Kerjasama. Namun demikian, 

anak berbakat juga diajak mendiskusikan masalah dengan teman 

sebaya di kelas dan menghubungi guru(Smith, 2015). Gaya belajar 

anak berbakat di SD kelas 1,2,3 menggunakan gaya belajar visual, 

auditori, kinesteteik (HasriRahmawati & Muhroji, 2022). Belum ada 

penelitian terkait gaya belajar siswa berbakat. Di indonesia anak 

berbakat maupun pendidikan berbakat belum diperhatikan oleh 

pemerintah hal ini dibuktikan bahwa Sekolah-sekolah untuk anak 

berbakat di Indonesia belum banyak atau masih sangat jarang(Pratiwi 

et al., 2022). diantara sekolah-sekolah swasta yang melaksanakan 

pendidikan gifted and talneted studends di indonesia adalah Noble 

Academy di Jakarta, Cugenang gifted school di Cibubur, dan SD Al-

Azhar Syifa Budi Cibubur di Cibubur. tetapi tidak semua anak 

berbakat terutama dari kalangan menengah kebawah tidak bisa masuk 

disekolah tersebut karena biayaya yang terlalu tinggi. 

 

KESIMPULAN 

Gaya belajar mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

motivasi belajar dan prestasi anak. Gaya belajar anak berbakat 

bervariasi mulai dari gaya belajar visual, gaya belajar auditori,gaya 

belajar kinestetik, gaya belajar sensorik, gaya belajar kognitif dan 

gaya belajar afektif. Anak berbakat lebih banyak menggunakan gaya 

belajar visual dan kinestetik dibandingkan gaya belajar lainnya  karena 

mereka memiliki kemampuan yang beragam dan sering kali lebih 

fleksibel dalam mengadaptasi cara belajar sesuai dengan situasi dan 

materi pelajaran yang dihadapi. Berdasarkan hasil analisis atas 

penelitian yang telah dilakukan, terdapat variasi dalam preferensi gaya 

belajar. Namun, terdapat beberapa gaya belajar yang muncul lebih 

dominan pada anak berbakat. Gaya belajar anak berbakat yaitu: (i) 

Visual (ii) Auditori (iii ) kinestetik. Beberapa cara belajar anak 

berbakat dalam lingkungan belajarnya adalah sebagai berikut; 

(i)Penggunaan berbagai media (ii) Belajar Mandiri (iii) Diskusi dan 
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Kerjasama. Dalam lingkungan belajar, penting bagi guru dan pengajar 

untuk mengakomodasi gaya belajar yang beragam ini dengan 

menyediakan berbagai macam materi, strategi pembelajaran, dan 

lingkungan yang mendukung. Ini memungkinkan anak berbakat untuk 

belajar secara efektif dan memaksimalkan potensi mereka. 
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